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INTISARI

PT Tah Sung Hung merupakan perusahasn yong bergerak di bidang manufaktur
sepatu dan alas kakiPerusahaan ini memproduksi sepatu dengan merek dagang
Adidas. Karya akhir ini mengangkat permasalahan proses sewing sepatu Adidas
Courtic M yang diproduksi oleh PT Tah Sung Hung. Tujusn dari tugas akhir ini
adalah untuk mengetahui faktor penyebab permasalahan, dan menemukan
penvelesaian masaloh untuk mengurangi timbulnya masalah yang terjadi pada
proses sewing. Berdasarkan hasil pengamatan vang sudah dilakukan ditemukan
masalah pada saat proses sevwing yaitu terdapatjahitan loncat pada bagian evestay.
Proses pengumpulan data dilakukan baik secara dan tidak langsung, mengounakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi serts mencan referensi melalui
buku. artikel. jurnal, danfitevarure. Dari hasil observasi diketahui penyebab cacat
jahitan adalsh pallet teralu tebal. Solusi yang dmsulkan ontuk mengurangi
timbulnya defier jahitan loncat waitu pengurangan ketebalan pafier untuk
menstabilkan tekaman pada sepatu mesin jahit, mengganti perekat setiap jam,
mengecek alur benang,

Kata kund 1 sewinmg, defect, J:!I:Iltnl:l loncal, mesin _13]1[[

Ll



ABSTRACT

PT Tah Sung Hung ix a company engoged in manufocturing shoes and footwear,
Thiz company produces shoes wnder the Adidas frademark. This final project
raises the problem of sewing process for Adidos Courtic M shoex produced by PT
Takh Sung Hung. Based on the rexulis of observations that have heen made, it wax
Souned thar there was a prablem during the sewing process, namely Here was o
skip stitelh an the eyestay section. The dota collection process was carried ot
both directly and indirectly, wsing the methods of ohservaiion, inlerviews,
documentation, and direct work practices ax well ax looking for references
throwgh books, articles, fowrnals, and Fiterature. From the observalions, i is
Kmonven that the canse of the seam defects is the pallet is oo thivk. The proposed
solution to reduce the ocowrrence of skip stiteh on defects @ reducing e
thickness of the pallet 1o stabilize the pressure. on the sewing machine shog,
changing the adhesive every hour, checking the thread flow.

Kevwords: sewing, defects, skip stitch on, sewinig machine.



BAaBI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sepatu terus-menerus berkembang mengikuti perkembangan zaman. Seiring

berkembangnya zaman sepatu tidak hanya dijadikan sebagai pelindung kaki.
juga digunakan sebagai penunjang penampilan (fashion). Untuk menyikapi hal
ini, dalam pembuatan sepatu tidak hanya mengutamakan kenyamanan pada
pemakai tetapi jugs mengutamakan kekuatan, daya tahan, dan pemilihan desain
yang menarik mengikoti trend masa kmi. Hal im dilakukan agar dapat
meningkatkan dava tank tersendin sehingga mampy bersaing dalam pasar
global. Dalam mengikuti perkembangan zaman, produsen sepatu harus
memenuhi tantangan vang harus dihsdapi atara lain dan segi desain, kualitas,
harga yang terjangkaw, dan lain sebagaimya univk memenuhi kebutuhian
konswmen, Oleh karena itu, produk vang dihasilkan harus mempunyai kualitas
sesuai dengan standart yang telsh ditetapkan oleh perusahaan untuk
menghindari banyaknya produk rusak atau cacal. Produk vang dihasilkan oleh
perusahasn dapat memberikan dampak vang besar bagi mutu produk schingga
dapat menekan presentase cacat sekecil mungkin.

PT Tah Sung Hung merupakan perusshaan vang bergerak di bidang
manufaktur sepatu dan alas kaki. Perusahann ini memproduksi sepatu dengan

merek dapang Adidas dengan berbagni macam sepatu sport salah satunya



adalah jenis sepatu sweatersAdidas model Cowrtic M Sepatu Adidas model
Cowrtic M sdolah sepatu smeskers yang memiliki komponen disntaranya
seperti, Toe Cap, guarter, vanasi three stripes, eyestay, heal patch, heel cap,
callar, linming, dan lain-lain. Sepatu Adidas model Cowrtic M adalah sepatu
yang menggunakan tali, oleh karena ity komponen evestay pada sepatu Adiday
Craurrtic M sangat penting karena merupakan bagian lubang sebagai tempat tali
sepatu saling mengail yang berfungsi menjaga agor sepatu tidak mudah lepas
saal berjalan atau berlari. Untuk menjaga kualitas dan kenyamanan sepatu, PT
Teh Sung Hung menerapkan sistem pengendalian kualitas pada selurub proses
produksi mulai dari proses pemotongan material, sewing, assembling hingga
finivhing. Matenal yang telah berbentuk potongan komponen selanjuinya
melalui proses sewing untuk mengoabungkan setiap potongan komponen
schingga membentuk wpper.

Proses sewing merupakan proses demgan tahapan pengerjaan paling
panjang diantara proses lainnya dan membutuhkan tenaga kerja yang banyak
serta wakitu vang lama. Proses sewimg dimmlai dari séhving, pre-fuffing.
kemudian stitching penggabungan potongan komponen sehingga membentuk
wpper. Pada tahapan akhir proses sewinmg akan melewnti proses guality conirol,
kemudian akan dikirim ke bagian assembiing. Dalam proses sewing pada
sepaty Adidas Cowrtic M ditemukan permasalahan jahitan loneat di bagian
cvestay. Jahitan loncat adalah jahitan yang jarak seireh (setik) tidak sesoai
dengan jarak setikan jahitan yang sudsh ditentukan vaitu 9-10 seinch menjadi

I-2 st/inch. Akibat dari perasalahan tersebut produksi sepatu Adidas Courtic M



menjadi terhambat don menumpuk pada bagian sewing. Selain i, jahitan
loncat mengakibatkan tidak tercapainya torget produksi akibat adanya
pengerjaan ulang vang membutuhkan waktu lama dengan cara membongkar
jahitan loncat dan menjahit wlang. Dengan begitu, perusahaaon mengalami
kemugian wakiu, material, dan finansial. Maka dari itu penolis terfarik untok
mengkaji lebih lanjut dan lebih dalam permasalahan jahitan loncat dalam
pembuatan sepatu Adidos Cowrtic M. Oleh karena, itu penulis memilih judul
tugas akhir “PENIPISAN PALLET UNTUK MENGATASI JAHITAN
LONCAT PADA EYESTAY SEPATU ADIDAS COURTIC M DI PT. TAH
SUNG HUNG, BREBES, JAWA TENGAH."

. Rumusan Masalah
Pada bagian proses sewing sepatu Adidas Cowrtic M, diketahui beberapa

cacat yang terjadi pads proses sewimg, antara lain yoitu cacat stitch margin
(jarak tepi). stitching per inch (jumlah setikan per inci), loose stitch (jahitan
kendur), untidy join stitching{sambungan jahitan tidak rata)sesdle hole (belas
jarum). benang lepas, jahitan melesel, dan skip sdrch on (Jahitan loncat).
Jahitan loncat merupakan permasalzhan yang membuotuhkan perbaikan yang
lama karena harus membongkar jzhitan loncat dan menjahitnya ulang sehingga
dapat menghambat proses produksi. Oleh karena itu, pada proses ini perlu
adanya perhatian khusus guna menghindari dan mengurangi kesalahan pada
proses sewing adalah cacat jahitan loncat.

Berdasarkon hasil penpamatan selama praktik kerja lapangan yang

dilakukan, maka permasalahan vang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah

sehagai berikut:



(e

. Apa saja faktor yang mempengarohi jshitan loncat di bagian pemasangan

evestay pada proses sewing?
Bagaimana solusi untuk mengatasi permasalahan jahitan loncat dibagian

pemasangan evesiay pada proses sewing?

C. Tujuan Tugas Akhir

4

Pembuatan karya akhir ini dengan tujuan sebagai berikut:

Mengetalun faktor penyebab cacat jahiton evestar sepatu pads proses
sewing.

Mengetahui cara mengatasi jahitan loncal pada proses sewimgdi bagian

pemasangan evestysepatu Adidas CourrieM di PT Tah Sung Hung.

. Manfaat Tagas Akhir

Adapun manfaat dan pembuatan karya tugas akhir ini sebagai berikut

Bagi penulis, untuk menambah pengetabuan dan wawasan dalam proses
sewing pembuatan sepati.

Bagi mahasiswa menambah itmu pengetabuan khususnya prodi TPPK
Politeknik ATK Yogyakarta, sebagai referensi bagi pihak lain yong skan
melakukan penelitian lebih lamjut vang berkaitan dengan mengurangi
jahitan loncat padn proses sewing pemasangan eyvesiay.

Bagi masyarakal, sebagai masukan pada PT Tah Sung Hung guna
mengurangl permasalahan jahitan loncat pada proses sewing pemasangan

evestay.



BABIT
TINJAUAN FUSTAKA
A, Sepatu
1. Pengertian Sepatu
Menurunt  Basuki  (2013), sepatu  ateu alas kaki pada  awal
perkembangannya adalah sebagai suatu provecrion of the foor. perlindungan
terhadap kaki dari serangan bermacam-macam ikhim (dingin/salju. panas,
hujan), ataupun rass sakit karema menginjak suatu benda tajam/runcing,
seperti batu, krikil, duri. dan lain sebagainva, vang kemudian berkembang
fungsinva menjedi salah satu busana manusia dan juga untuk mengukur
derajat atau status sosial manusia:
Menurut Basuki (2013), dilihat dari letak dan cara mengerjakannya
sepatu dapat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:
|} Bagian atas sepatu (shoe upper)
Shoe upper adalzh bagian sepstu vang terletak dibagian atas,
merupakan bagian sepatu vang menutupi otas dan samping kaki.
Benwk dasar bogan ntas sepatu terdin dari: shoe upper (vamp dan
guarter), tap line, feather edege sertn lasting allowances.
2} Bagian bawah sepatu (shoe hatiam)
Bagian bawah atau bagian pengesolan adalah bagian yang terletak
dibagizn bawah. Bagian bawah terdin dari beberapa komponren sepatu
yang dirakit menjadi satu, kecuali bagian hak (tumit). apabila terpisah

dari sol luamya.



3} Komponen pendukung sepatu
Komponen penting sebagmi pendukung sepatu agar sepatu tersebut
tetap tidak beruboh bentuk. menjadi kuat, fleksibel, dan enak dalam
pemakaian {comforiable).

2. Fungsi Sepatu
Menurut Basuki (2013), menyatakan fungsi utams dari sepatuw/alas kaki

adalah sebagai pelindung kaki, imi sesuai dengan pendapat Thomton, JH
{1953}, bahwa pada mase-masa awal pemakalan. Fungsi sepatu/alas kaki
adalah untuk melindungi kaki (telapak kaki) dari segala macam gangguan
iklim seperti : panas, dingin udara yang buruk, hujan, ataupun karena benda-
benda tajam/runcing dan lain-Jainnya. Pada awal kelahirannva, bahan
pelindung kaki yang dipakai adalah dsun-daunan sebangsa rumput
{ Poppryrus), serat dan kulit kayu atau kulit binatang. Kemudian berkembang
mengikuti perkembangan bodaya dan kemajuan teknologi yang ditemukan
manusia, sehingga bendn pelindung kaki tersebut berkembang pula

fungsinya menjadi salah satu pelengkap busana manusia.

Selain fungsi yang sudah ditulis di afas Basuki (2013). menyatokan ada

beberapa fungsi dari alas kaki, antara lain:
I} Menjaga dan melindungi bagian atas kaki
2} Menjaga dan melindungi bagian telapak kaki
3) Menjaga dan menopang bentuk kaki selama melaksanakan pekerjaan

4} Untuk mengatasi bentuk-bentuk kaki yang abnormal



5} Sebagai pelengkap pakaian

6) Untuk menunjukkan status sosial/tingkat dan derajot dalam kehidupan
di masyarakat
. Pengertian Sepatu Sneakers
Menurui  Hartanto dan Mulvono (2017), sejarah  sneakers sendini
pertama kali muncul pada tahun [800-an dengan nama ‘Plimsolls ', nama
sneakers belum sda waktu itu. Pada tahun 1892 sebush perusshaan sepatu
karet, Goodvear, menciptakan suatu proses pebuatan sepatu baru dengan
mencampur bahan dasar karet dengan kanvas. Hasilnya sepatu bermerek
Keuofs muncul dipasaran.
Sneakers adalah jenis sepatu dengan sol fMebcibel terbuat dari karet atau
bahan sintetis dan bagian atas terbuat dari kulit atau kanvas. Tetapi, seiring
perkembangan jaman sekarang banyak seeakers yang terbuat juga dar
suede dan wyvlon. Sreakers awalnya diambil dan kata dalam bahasa inggrs,
yaitu ‘smeak ' yung berarti penyelinap. Sepatu sneakers memiliki komponen
disntaranyn seperti, loe cap, guarier, VANOGSi three stripes, evestay, heel

o, heel cap, collar, linning, dan [ain-lain.



B. Bentuk Dasar Baglan Alas Sepatu

Menurut Basuki (2013}, bentuk sederhana bagian atas sepatu terdiri dari:

shoe upperiVamp dan Quarter) topline, feather edge serla lasting allowarces.

]

Shae Upper, lerdiriatas:

4. Vamp (bagian depan). adalah komponen bagian atas sepatu yang
menutupi bagian depan dan tengan alas sepatu.

b. Quwarter (bagian samping), adalah komponen 2 bush untuk setiap
setengah pasang sepatu, merupakan komponen bagian samping luar
(quarter owe) dan komponen bagian samping dalam (guarter in) seria
belakang sepatu.

Tapline, adalah garis yang mengelilingi pinggirtepi bagian atns sepatu.

Pada garis tersebut umumnya mendapat perlzkuan-perlakuan tertentu

untuk kekuaian don pennmpilan sepatu, antarn lain: dical. dilipat (folding),

honding dan lain-lain.

Feather edge,adalah garis batas antara bagian atas sepatu dengan bagian

bawah sepatu.

Lasting allowances, merupaksn penambahan pada bagian feather edge

sebanyak 15-18mm untuk proses lesting. yailu proses pengikatan antara

shoe upper dengan sol dalam, tambahan tersebut adalah Jlasting
alfowances.

Umumnya, perakitan antara komponen vamp dengan quarter adalah dijahit.

Jahit sambung biasanya terletak pada bagian pingeang (waist), Varasi-variasi

sambungan akan membert kemungkinan bemtuk dan desain yvang berbeda, cara



menjahitnya juga dapat bermacam-macam bentuk.

i | Btk e bagia s pipili
Sumber : Basuki (2013)
Menurut Basuki (2013), desain dasar potongan bagian atas sepatu [ basic
cori shoe) terdin atas 4 (empat) macam polongan, yaitu:
. Whole cut upper, adalah baginn tas sepatu yang dipotong utuh, hanya
terdiri satu bagian saja,
/’\ +

\\ —T'

G‘Ilmhﬂ.l‘ 2, Whole cut uppe u;:g:er
Sumber : Basuki (2013)

2. Two piece upper. adalah bagian atas sepstu yang dipotong memanjang

pada bagan depan {vamp) menjadi dun bagian vang sama.

ﬁ,.ﬂ" T _ﬁ:I |
:"'; :'f_- ——
._k. G T ___...III
| h .""H_ "[

Gambar 3. Two pivee upper
Sumber ; Basuki (2013)
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3. Three quarter vamp, adaloh bagian atas sepatu yang mempunya ciri
potengan komponen vamp memanjang menjadi satu dengan komponen
guarter ot (samping luar), sedangkan komponen guarter in (samping
dalom) terpisah.

Gambar 4. Three guarter vamp
Sumber : Basuki (2013)

4. Three part, adalah bagian atas sepatu yang dipotong dalom tiga bagian
komponen, yaitu sebuah vamygpe dan dua quarier (quarfer in dan guarier
anit).

:.—— —

x'fﬂr
s }

X ‘“xh_ H_IIL.—_f_

Gﬂml:mr‘ Three part
Sumber ; Basuki (2013)

C. Komponen Bagian Atas Sepatu
Menurut Basuki (2013), bagian atas meliputi komponen-komponen sepatu

sehagai berikut
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. Famp

Famp sdalah komponen bagian depan sepatu. Fomp yang terdin dan satu
bagian disebut whole cuf upper, dopat juga terdini dari dua bagian terpisah,
¥ail foe cap dan half atau bentuk potongan lain yang dirakil menjodi satu
unit. Variasi potongan pada komponen vamyp dapat berbentuk:
a. Toecop
Bentuk tor cap vang umum adalah potongan bentuk lurus (straigh
cap), juga potongan berbentuk sayap (wing cap), yang memberi kesan
stregm  lined, bentuk lsinnva adalabh potongon bentuk  pertama

{dficrmand tip), dan polongan berbentuk perisai (shield tip)

- W x

# L
/ S
i !
i Fe -‘/ ’
a L
L e

‘Gambar 7. Wing cap
Sumber : Basuki (2013}
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Cambar 8. Diamond cap
Sumber : Basuki (2013}

== G_ﬂll'ibﬂl' 9. Shicld I'I':p. e
Sumber ; Basuki (2013)

b. Appron dan Famp Wing
Kemungkinan bentuk potongan vaemp yang lam adalah  dengan
membagl weemp menjadi komponen-komponen sebagai berikut: apros
yang terletak pada bagion punggung kaki dan wing di pasang padn

kedua sayap vamp. Cara perakitan apron dengan vamp wing dengan

cara dijahit.

o
-.".

Gambar 10, 4pron dan i'amp:mg
Sumber : Basuki (2013)
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€. Tongue (lidah)
Tongue adolah komponen bagian atas sepatu yang disambungkan pada
lengkung tengah vaerp atn menjadi satu bagian wiuh dengan
komponen fongre disebut whele cur upper. Fungsi lidah adalah untuk
menjagn kaki tidak sakil terkena tali sepatu dan menjaga agar sepatu
tidak kemasukan benda-benda kecil.

L —

| |I [ i

i il

1 i

i b

&% L Y

Gambar | 1. Tongue (lidah)
Sumber : Basuki (2013)

.-d"'_'-rf" # _'5";
K%ﬁﬁ; —

Gambar 12. Tap (selendang)
Sumber : Basulki (2013}

. Quarter

Owarter adalah komponen bagian atas sepatu yang terletak di bagian
samping dimulni don wjung vang berbotasan dengan vamp sampai
belakang sepatu, terdini dari komponen samping dalam {guarder in) dan
samping luar {grearrer our). Umumnyas untuk sate pasang sepatu memunyai

4 (empat) komponen guarter. Terdapat dus bentuk guarter yaitu:
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A Low tap shoe guarter, adalah bentuk quarter dengan potongan rendah

umumnya dipotong di bawah tulang mata kaki.

' /—\\\_ oy
( -

\

[y

Gambar 13, Low tap shoe quarter
Sumber - Basuki (2013)

b. High top shoe guarter, adalah bentuk gearter dengan potongan rendah

umumnya dipotong di atas tulang mata kaki.

b T4, e e e i
Sumber : Basuki (2013)
€. Facing stav, adalah komponen yang dipasang pada bagian depan
quarter (top side guarter) berada ditengah-tengah antara evestay dan
finning yang berfungsi sebagni penguat. Komponen evesiay pada
sepatu sangat penting karena merupakan tempat untuk bagian lubang
evelers (mata ayam). Menunnt Basuki (20153) mota ayam adalah
komponen dari bahon logam seperti pipa. dipasang pada lubang vang
dibuat pada daerah evesray sebagal tempat tali sepatu saling mengait
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yang berfungsi menjaga agar sepatu tidak mudah lepas saal berjalan

atau berlari
Evelers . - Fm_‘ii‘i',q._irrr_b'
{imuina dyum . ’
> 4 ’
Eyestery %
! 15
! i ]
'\h 1
| M =
Gambar 13, Facing stay
Sumber ; Basuki {2013}
3. Counter

Bentuk dasar sepatu vang umum terdinl dari dua guarter yang disambung
pada bagian belakang (tumit), Namun terkadang sambungannya dibuat
variasai, pada bentuk jahitan sambung bagian tumit dihilangkan diganti
dengan komponen lain  vang disebut  cownter. Counter tersebut
ditempelkan pada bagian pinggang geereter, dibagian belakang vamp atan

W

o
I
Bl
Gambar 16. Counter
Sumber : Basuki (2013)

—

Iv. Klasifikasl dMaterial Sepatu
Menurut Wiryodiningrat (2008), klasifikasi bahon dibagi menjadi dua,

yaitu bahan pokok dan bahan pembantu/pelengkap. Klasifikasi bahan pokok
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uniuk pembuatan sepatu dapat dibag dalam beberapa jenis bahan. lenis-jenis

bahan yang digunakan untuk pembuatan sepatu antara lain:

Kulit Samak (feather)
Kulit samak merupakan bshan utamn untuk membuat sepatu yang
mempunyai  pertimbangan-pertimbangan tertentn karena sifot-sifatnya
yang unik. Macam-macam kulit tersamak (leather) yang digunokan
uniuk memproduksi shoe wpper adalah kulit Box, kulit Glece, kulit
Suede/Beludru, gold leather, patent feather, kalit repeil, dan finning
leather{kulit lapis).
a. Kulit Box
Kulit Box ada dua macam yaitu, jove hox dan colf box. Java bax
berasal dari kulit sapi mentah yang telah dewasa, disamak dengan
zat penyamak chrome, diboarding dan di cal finih (umumnya
hitam atau coklat), sedangkan calf her berasal dan kulit anak sapi.
b. Kulit Glace
Kulit Glace adalah kulit samak yong dibuat dari kulit kambing atau
domba yang disamak dengan zat penyamak chrome kemudisn dicat
finish, permukaannya mengkilap, licin, ratn dan menyerupai kaca.
Digunakan untuk membuat bagian atas sepatu wanita atau produk
barang-barang kulit seperti. tas. dompet, dan sebagninya.
¢. Kulit Swede! kulit beludru
KulitSuede adalah kulit samak vong dibuat dani kolit mentah sapi

atau kambing yang disamak dengan zat penyamak chrome dan di
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cat finish, digunakan untuk bahan bagian atas sepatw. Cir-ciri dan
kulit suede ndalah bahwa daging (fes! xide) terletak pada bagian

luar, digosok halus sampai sepertt beludru.

. Gelddfeatier

Gold learher adalah kulit samak yong permukasnnya di- finich
berwama keemasan dari bahan logam. Wama logam emas atau
campuran warna emas dengan logam lain yang dicampurkan dalam
cat pemis (Jaguwer). Logam yang digunakan kadang-kadang
berbentuk lembaran atau batanpan yang dijadikan bubuk dan
kemudian dilarutkan kedalam faguer. Bahan mentah yang

digunakan dan kulit anak sapi. domba atau kambing.

. Patent leather

Paient leather adalah kulit samak vang salah sato permukaannya
ditutupi atau dilapisi selaput secara sempurna, fleksibel dan tahan
mr, serta permukaannys berkilaw seperti kaco. Lapisan ini dabulu
dibuat dengan menggunakan bermacam-macam olesan, pemis atnu
faguer, dicat ataw tidak dicat, juga dapat diolesi dengan minyak biji
mmi (finseed oif). Dengan adanya perkembangan teknolog,
sekarung dilapisi dengan Nitrocellnlose dan bahan sintetis lainnya
seperti PU (Poly Urethane), tebal lapisan finishing dapat mencapai
0,15 mm. Kulit ini dapat juga disebut sebagai patent famimaied

Teather atau PU Leather,



. Kulit reptil
Kulit reptil adalah bahan kulit mentah yang berasal dan hewan
seperti kulit buaya. biawak, don ular yang disamak dengan zai
penyamak chrome alzu samak kombinasi chrome nabati atau
chrome- simietis. Kulil reptil digunakan untuk bahan bagian atas
sepatis

g Linning leather (kulit lapis)
Kulit lapis adaelah kulit samak yang dibuat dan kol
kambing/domba yang disamak demgan zal penyamak nabati atau
kombinasi chrome- nabati, dan biasanya alami tidak cacat. Kuln
lapis yang baik akan ternsa lemas dan terlihat bersih tidak banyak
cacat-cacat. Dhgunakan untuk bahan pelapis bagian atas sepatu,
sedangkan yang kurang baik kwalitasnya dopat digunokan untuk
tatakan sepatu {sock finning).

2. Fabries (kain)

Beberapa jenis fabric (kain) yang dapat digunakan sebagai bahan untuk

bagian atas sepatu (shoe upper) atou lapis sepatu (fimming) adalah

corduray, camvar, dan lain-lain. Cordwoy adalah salah satu kasin

{fabric) yang digunakan sebagai bahan baku uniuk memproduksi

bagian luar sepatu B,
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E. Jahltan
Menurut Basuki (2013), menjahit adalah proses membentuk setik pada
suatu bahan yang dijahit dengan menggunakan benang jahit, dengan tujuan
merakit dan memperkuat sambungan padoa kedua bahsn yang dijahit. Selain itu
menjahit juga dapat digunakan untuk membuat hiasan/dekorasi.
. Macam-mzcam Setik Juhitan
Menjzhit adalah proses membentuk setik pada suatu bahan yang akan dijahit
dengan mengpunakan benang jahit, dengan tujuan merakit dan memperkuat
sambungan pada kedua bahan yang dijahit, di samping itu menjahit dopat
juga digunakan wontuk mvembuat  hiasan/'dekorasi. Serangkain formasi
setiksetik tersebut dinamaken kelimen (seam), jadi elemen terkeail: dar
keliman adalah setik. Terdapat tiga macam jenis setik, yaitu:
& Selik Jelujur
Setik jelujur dibuat'dibentuk dengan setiap kali menark benang vang
ditusukkan ke dalam bahsn dengan bantuan jarum. Setik jarum dopat
dikerjakan dengan tangan atan mesin jahit.
b, Setik Rantai | Chain Stitched)
Setik rantai mudah dilepas apabila setik paling ujung ditarik. Bentuk
setik yang terjadi pada permukaan bahan yang dijahit tidak sama. Pada
jahil rantai, konstruksinya hanya terdini satu benang saja. sedemikian
rupa sehingge membentuk rantai. Jenis jahitan ini sangal cocok
digunakan pada jahit bagian tumit { hew! seom) karena lebih kuat apabila

dibandingan dengan menggunakan jahit kumnci.



Crambar | 7. Konstruksi setik rantai
Sumber-Basuki (2013)

c. Setik Kunci (Lock Stitched)
Setik kunci tidak muwdah dilepas tampa harus melepas salsh satu benang
{benang atas atau benang bawah), Bentuk setik yang terjadi pada kedua
permukaan bahan yong dijahil sama, Kenstruksinya terdin atas dua
bepang. benang atas mengumpan jarum untuk menembus dan benang
kedua terletak pada spoatbobbin pada bagian bawah (bed). Setizp jahitan
dibentuk oleh dua benang saling bertaut, apabila benang yang satu putus,
maka benang vang lama skan muodah dilepas. Maka don itu penting

untuk menyesuaikan tekanan pada benang yang akan dijahit

Gumbar |8, Konstruksi setik kunci
Sumber: Basuki {2013)

2. Macam-Macam Jahitan
Menurut Basuki (2013), banyak macam jahitan yang dapat digunakan untuk
menyambung ntau merakit komponen-komponen sepatu sehingga lengkap
menjadi shoe upper. Macam-macam jahitan tersebut sebagai berikut:
. Closed SeamTight Seam
Umumnya digonakan pada : jahit tomil (heed seam), jahit depan (front
seam), mudgward to vamp, plat formeever, dan fahit vemp guarter. Dua

komponen sepatu  yang akan disambung  diletakkan  menuru
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permukaannya kemudian dijahit, apabila dibuka maka bagian pinggir dan

Jjahitannya skan tersembunyi pada bagian sebelah komponen sepatu.

Gombar 19, Clase seam | tight veam
Sumber : Basuki (2013)

b. Silked Seqm
Bentuk yomg lain adaloh dengon menggunolan pits dari kain yang
ditempelkan pada sebelah luar dari jahitan (jakit vamp stou quarter),
kemudian pita tersebut dijahit ganda pada bamian tepinya. Mesin jahit
vangt digunakan adalah flat bed dengan jarum ganda. Yang perfu
diperhatikan dalam jahitan ini adalah jahitannya harus sejajor, teratur mapi
dan seimbang jaraknya dengan jahitan pada sisi sebelah dalam.

Gambar 20, Sifked seam
Sumber : Basuki (2013)

¢. Lapped Seam
Jenis jahitan ini omumnya dipakai untuk menynmbung antara komponen
vamp dengan guarter, foe cap dengan half vamp, apron dengan wirg, dan

sewakiu memasang bagian Soxing.
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CGambar 2 1. Lapped seam
Sumber : Basuki (2013}

d. Butted Seam/Zig Zag Seam
Komponen-komponen sepatu yang akan dijahit dipasang berdampingan
pada masing-masing pinggimya kemjudian dijahit zigcag dengan
menggunakan mesin fad bad khusus.

Gambar 22, Butted seam / Zig-zag sean
Sumber : Basuki (2013)

B. E'ﬂ.li'dScnm
salah satu VIrinsi closed seam. di
lah bentuk variosi dari digunakan untuk
bahan vang tebal. Selembar pita dan bahan S'E]mll diiihipkm diantara

dua komponen sepatu kemudian dijahit

Gambar 23, Weld seam
Sumber : Basuki (2013)

£ Piped Seam
Konstruksi jahitan inil mirip dengan welred seam, perbedaannya terdapat

pada penggunaan tali berbentuk pipa yang dipasang i antara kedua



komponen. Wama pipa umumnya berbeda dengan wama komponen
sepatu untuk memben kesan kontras.

£ Open Seam
Konstruksi open seem  atay  reversed closed seam adalah  jahitan
sambungan balik, merupakan bentuk jahitan yang berlawanan dengan
closed seam, sisi yang saling melekat adalah bagian dagingt. Bagian tepi
dari komponen yangt disambung jahit terletak pada sisi sebelah luar

sehinggn kelihatan. Tanda panah menunjukkan sisi luar,

Gambar 24, Cpen seam
Sumber : Basuki {2013}
F. Mesin Jahilt

Menurut Basuki (2013), pada dasamya mesin jahit yang digunakan pada
bagian jahit (Stitching/closing room) dapat diklasifikasikan dalam 4 kategori

mesin jahit {sewimg machine), yaitu:

. Flar Bed Sewing Machine

Dinamakan Flat Bed Sewing Machine karena bidang kerja mesin jahit ind
adalah datar. Mesin jahit ini banyak dipakai dengan atau tanpa motor

listrik | dinamis)
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4

Gambar 25, Flar bed sewing maching
Sumber : Basuki (2013}

Post Bed Sewing Machine

Mesin jahit ini mempunyai areéa kerja yang menonjol ke atas {posi),
sehingga da;pat mempermudah dalam proses menjahit pada bagian-bagi
yang sempit din tertutup {sembunyi . mesi jahit ini dioperasikan dengan

efector motor,

Gambar 26, Past beaf sewing machine
Sumber : Basuk: (2013)

Cylinder Arm Sewing Machine

Mesin jahit ini mempunyai aren yang memanjang ke samping atau
horizontal sehingga dapat bekerja untuk menjahit pada tempat-tempat
yang lertutup dan tersembunyi. Mesin ini dapat di operasikan dengan

electar motor dan manual,
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Gambar 27. Cylinder arm sewing machine
Sumber : Basuki (2013)
4, Awtomatic Sewing Machine
Mesin jahit Awtomtic Sewing Machine bekerja berdasarkan soffware
tertentu sehingga dapat digunakan untuk menjahit bentuk jahitan-jahitan
vang khusus, seperti jahitan melingkar memasang bnekles. bar dan lain-
lainnya, dapat juga untuk menjahit hiasan dari beberapa variasi hiasan
vang lain. Untuk memprodulsi shoe upper secara massal dan pengaturan
prosesnya lebith baik, maka dapat mengounokan mesin jahit dengan

Micro Processor Contrefle Stitcher (MPCS). Mesin ini dapat dengan

cepal dan ekonomis menghasilkan produk vang high-gualitiy.

Gambar 28. Micro Processor fan Stitcher {MPCS)
Sumber : Basuki {2013)
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G.Jarum
Menurut Basuki(2013), fungsi jarum pada mesin jehit adalah:
a. Klasifikasi Jarum

Jarum untuk menjahit dapat diklasifikasi menjadi 2 macam, yaitu:

1} Cloth Point atou Non Curting
Jarum ini mempunyai ujung yang membulat dan dibuat untuk membuat
lubang pada bahan dengan eara menyingkapkan ke samping serat-serat
benang. Jarum jenis ini biasanya digunakan untuk menjahit kain,
namun dapat pula digunakan untuk menjahit kulit yang tips. tetapi
ujung jarum akan terasy berat menembus bahan,

) Leather Point atau Cuiting Poini
Jarum ini dibuat wntuk dapal menembus bahan vang susunan seratmya
lebth rapat {seperti kulit), dengan pesekan seminimal mungkin dan
terasa lebih ringan menembus bahan. Bentuk ujung jarum vang
fungsinyn memotong ini adalab digmond, triangulor, dan wedge.

b. Bagian-Bagian Jarum
1y Bun (tip cone) bagion paling atas dan jarum yang berhubungan
langsung dengan needle holder
2y Shank, adalah bagian pangkal yang paling tebal, yaitu bagian yvang
okan dipasang/dimasukkan ke lubang jarum pada mesin (needle bar)

yang merupakan bagion penohan tekanan peedle ser crew.
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3) Showlder, yaitu bagian yang memperkuat jarum, dimulai dan bagian
wjung shank yang bentuknya perlahan mengecil yang fungsinya
memperkuat jarum.

4) Blade (bilah jarum). adalah bagian dari jorum yang menembus
bahan. Mempunyai dun celah wvang saling berlawanan pada
posisinya.

5) Poinr, merupakan bagian ujung jarum yang meliputi mata dan titik
(tip) jarum. Ujung jarum yang akan menembus bahan membentuk
lubang untuk tempat benang masuk ke dalam bahan.

Gambar 29. Baman-bagian jarum
Sumber : Basuki, D. A (2013}

¢. Ukuran Jarum
Ukuran jarum umumnya tertulis pada bagian shank. Terdapat dua sistemn
ukuran, yaitu United Kingdom dan matnk (Nm). Ukuran jarum pada
umummnya tergantung pada:
1. Diameter dari blade

2. Tipe dari jahitan



3. Tipe dari mesin jahit dan benang yang digunokan
H. Benang

Menurut Basuki{2013), dalom pengmmian benang yang harus diperhatikan
yaitu jenis serat benang (fibres), konstruksi, bahan, penguat, serta pelumasnya.
Berikut adalah bahan-bahan untuk membual benang:

. Serat alam, berasal dam bulu binatang dan serst tumbuh-tumbuban,
terkecuali benang sutern. Benang ini tersusun atas serat-seral vang pendek.
Dalam industri sepatu benang-benang ini disebut benang cotton dan linen,

2. Serut buatan, seral buatan dapat dibagi menjadi dus yoitu -

a. Serat yang dibuat dari memanipulasi bahan-bahan kimia, seperti
polvmer-viscase.

b. Serat yang berasal dari pengolahan bahan polvmer (nmthesized),
seperti pofymide (mifon) dan polvester,

Hampir seluruh benang dibuat dengan cara dipilin fhweist) satu sama lain
antara dua benang atau lebih dengan maksud agar lebih kust dan fleksibel.
Jumlah arah pilihan akan mempengaruhi kondist benang apakah mudah pecah,
putus, ataupun kekuatan'ketahanan benang pada wakiu digunakan untuk
menjahil. Arah pilinan harus disesuaikan dengan gerak mesin jalhil. Hampir
seluruh mesin jahit {eck stirck menggunakan konstruksi belitan Z (sesuai arah
jarum). Sedangkan jenis-jenis mesin johit puritan, lefthand post machine dan
beberuapa mesin dengan jarum ganda rtwin meedle menggunakan konstruksi 8

yang  berlawsnan  dengan  amsh  jarum  jam Basuki  (20013).
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Gambar 30. Konstruks1 Continows Fillament (CF)
Sumber : Basuki (2013}
I. Klasifikasl Cacat Pada Sepatu

Menurut Warsito dan Basuki (2018). metode klasifikasi cacat adalah
dengan memmbuat daftor cacat-cacat yang mungkin ada dalam | wnit, diatur
dan disesuaikan dengan signifikan dari major defect atau minor defect. Sebuah
cecal adalsh sustu ketidakseswaian ataw ketidakcocokan dengan spesifikasi
kontrak yang telah ditentukan. Klasifikasi cacat dibag dalam:
A Major defect (cacat berat)

Cacat yang terjadi selama proses pembuaton, karena tidok sesuni bahon-

bahan wyang dipunakan, ataupun jelek pengerjmannya, sehingga ditolak

pada waktu penyerahan barang { finished produce), karena tidak laku untuk

dijual.
b. Minor defect (cacat ringan)

Cacat yang tidak akan mempengaruhi bentuk penampilan sepatu. Adanya

penyimpangan yang kecil dari sampel, masih dapat diterima (misalnya



mempengaruhi  penampilan  atou nilai jual). Mimor defeet tidak akan

mempengarihi sturan-sturan dalam industn sepatu, yaitu © keenakan pakai,

keschatan, dan kemampuan untuk dapat diperbaiki,

Menurut Warsito dan Basuki (2018), klasifikasi cacat adulah apabila item
yang diperikss mempunyai satu atau lebih cacal. Pengklasifikasian ke dalam
major tau minor defect tergantung dari identifikasi cacat pada item tersebut.
Hal tersebut harus ditunjukkan pada itemn. kelthatan sebagal major defecs dan /
atau satu atau lebih miner dofect. Hanva major defect yang harus menjadi
pertimbangan.

. DMagram Sebab Akibat

Menurut Warsito dan Basuki (2018), diagram ini disebut juga diagram
tulang ikan (fish hone diagram) atan Cause amd effece dingram yvang berguna
untuk menemukan-fraktor-faktor yvang berpengaruh pada karakteristik kualitas.
Prinsip yang dipakai ontuk membuat diagram sebob akibal ini adalah
sumbangan samn/frainstorming (sumbangan saran mempakan teknik untuk
memperoleh pendapal yang kreatif secara diskusi bebas). Untuk menentukan
faktor yang berpengaruh, terdapat 5 faktor utama yang perlu diperhatikan,
langkah-langkah pembuatan diagram sebab akibat:

|. Menentukan masaloh’ sesuatu yang akan diperbaiki / dismati dan

diusahakan odanya ukuran untuk masalah tersebut.

2. Mencan faktor-faktor utoma yang berpengaruh/mempunyai akibat pada

masalah / sesuatu tersebut.
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3. Mencan lebih lanjut faktor-faktor yang lebih nnet yang berpengaruh’
mempunyai akibat pada faktor utama tersebut.

4. Mencan penyebab-penyebab utama dengan menganalisia data yang ada

P e s ) Y VTioermmae 1
[imcimenan | | werone cara | | sanusia |
g e ] |
- i el v .
> ¥ | ALt
R il
' T T
BA ALAT |}
(LA TERIAL) | ek |

Gambar 31. Diagram Sebab Akibat
Sumber : Warsito dan Basuki (2018)



BAB 111
MATERI DAN METODE TUGAS AKHIR

A, Materl Pelaksanaan Karva Akhir

Mateni yang menjadi objek dalam tugas skhir ini adalah sepatu Adidas
model Courtic M . Sepatu Adidas Cowrtic Af adalah jenis sepatu smeakers yang
memiliki kemponen diantaranya seperti, foe cap. guarfer, variasi three sivipes,
evestay, heel patch, heel cap, collar, linning, dan lTain-lain. Proses yang diamati
mulai dari matenial yang digunaksn yaitu pada perakitan upper sepatu Adidas
Cowrtic M menggunakan bahan kulit suede pada bagian tee cap dan heel cap,
kulit sintetis digunakan pada bagian three stripes, evestay, heel parch, dan
collar, sedangkan pada bagian Jfineing: menggunakan material fabric. Pado
proses pernkitan wpper sepatu Adidas Codrric M diproduksi mengounakan
beberap mesin yaitu computer sewing machine, flat bad sewing machine, post
bad sewing machine, mMesin folded, mesin hommering, dan mesin fotmelf
spray. Pengamatan pada proses produksi difokuskan pada sewimg perakitan

Wpper.

B. Metode Pengumpulan Data
. Metode Pengumpulan Data Primer
Menurut Kountur {2009), data primer adalah dma yang dikumpulkan
pencliti langsung dar sumber uotamanya. Metode penelitian vang
digunakan yaitu dengan metode deskriplif, waitu peneliian ataw

pemecahan masalah vang ingin diselidiki dengan gambaran subjek atau

32
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objek yang digunakan berupa orang, masyarakat dan lainnya. Penelitian
i dilakukan dengan melakukan pengumpuolan data terlebih dabulu
dengan melalui observasi dan wawancara:

a. Observasi (pengamatan)

Menurut Kountur (2009) metode observast adalah salah sato
cara untuk memperoteh data primer yang dilakukan dengan cara
mengamati objek yang merupakan sumber utama data. Observasi
dilakukan untuk mencari masalah vang mungkin terjodi, serta
menemukan solusi untuk menyelesaikan masalah tersebot. Dalam
hal imi yaitu melakukan pengamatan secara langsung proses
produksi sepatu Adidas Cowrtic M pada departemen sewing di PT
Tah Sung Hung. Hal mi bertujuan untuk mengetahn objek vang
diamati, sehingga dapat diketahui penyebab jahitan loncat di bagian
ety

b. Wawancarm

Menurut  Sugiyono (2010}, wawancars adalah salah  satu
pengumpulan  dats  apobils  penelii  mgin - melakukan  sudi
pendahuluan uniuk menemukan permasalahan yang harus ditelit,
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal responden yang
lebih mendalam dan jumiah respondennya sedikit.

Menurut Kountur (2009) metode wawancam odalah cam
pengampulan  data  yang dilokukan  dengan  beramya  dan

mendengarkan jawaban langsung dari sumber utama data. Peneliti



merupakan pewawancara dah sumber data adalsh orang yang
diwawancaral.

Dapat disimpulkan bahwa wawancara merupakan teknik vang
dilakukan peneliti dalam meremukan sustu permasalahan vang
dilakukan dengan cara tanya jawab dengan responden atau sumber
data. Dalam hal ini yaity supervisor, leader, dan operator pads
departemen sewing di PT Tah Sung Hung,

c. Dokumentasi

Menurot Hamidi (2004), metode dokumentasi adalah informasi
yang berasal dari cacatan penting baik dar lembaga atau organisasi
maupun dan perorangan. Dokumentasi penelitian mi merupakan
pengambilan gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil
penelitian.

Dapat diambil kesimpulin bahwa metode dokumentasi
merupakan informasi vang berbentuk tulisan atau gambar dengan
tujuan untuk memperkuat hasil penelitian. Dalam hal ini yartu
melokukan pengambilan dats yang diperoleh secara langsung
dengan cara merekam atan mengambil gambar vang berkaitan
dengan proses produksi sepatu Adides Cowrsic M pada departemen
sewidng di 'T Toh Sung Hung.

2. Metode Pengumpulan Data Sekunder
Menurut Kountur (2009). pengumpuian dats sekunder adalsh data

yang bersumber dari hasil penelitian orun lain yang dibuat untuk maksud
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vang berbeda. Diata tersebut dapat berupa fokia, tabel, gambar, dan lain-
lain. Pengumpulan data sekunder diperoleh dari hasil penelitian
kepustakaan dengan membaca dan mempelajan buku. artikel, jumal,

literatur, serta searching halaman intermet (wefsine).

C. Waktu dan Tempat Felaksanaan Pengambilan Data

|. Waktu Pengambilan Data
Pengambilan dota dilakukan pada saat pelaksanaan kegiaton magang
selama kurang lebih tigs bulan, dimulai pada tanggal 20 Desember 2021
sampai 21 Maret 2022, Waktu pelaksanaan magang mengikuti jadwal
vang telah ditetapkan oleh perusahazn vaitu dan hari senin-jum’at pada
pagi jam (7.0 sampai sore har jam 160, Adapun surat keterangan
magang dan laporan kegiatan magang terlampir.

2. Tempat Pelaksanaan Magang
Data yang diperoleh bersumber dari PT Tah Sung Hung, wang
beralamatkan di J. Pemuda No. 35-A, Desa Jagapura, Kecamatan

Kersana, Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah.

Iv. Tahapan dan Froses
Tahapan proses atau diagram alur yang dilakukan dalam penyelesaian

masalah tugas akhir ini ditumjukkan pada gambar 32 berikut:
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Ideniifikasi Masulah |

Rumusan Masalah |

Pengumpulan Data |

Pengolaban Dats

Penyelesalan Masaluh

Gambar 32. Diagram Alur Penyelesaian Metode

Berdasarkan diagram alur pads gambar 32 mengenai metode pelaksanaan
tahapan proses penyelesaian tugas akhir dijelaskan sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan suatu proses yang bertujuan untuk

mengetahui permasalshan yang terjadi pada saal proses produksi

sepatu di perusahaan tersebul, Identifikasi masalah dilakukan dengan
pengomatan  langsung sehingga dapat menentukan permasalahan
produksi sepatu Adidas Cowrtic Af pada departemen sewing di PT Tah

Sung Hung.

o)

Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan tahapan proses dalam menentukan
botasan masalah yang akan dibahas dalam pengamatan tugas akhir

padn proses pembuatan sepatu  Adidas Cowric A dengan
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permasalohan jshitan loncal pada proses sewing perakitan spper
pemasangan evestay underiay to evestay di PT Tah Sung Hung
. Pengumpulan Data

Pengumpulan data mempakasn teknik atau cara yang dilakukan
penulis dalam mengumpulkan dato atau informasi vang dibutuhkan
dalam penyusunan tugas akhir. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara menggunakan metode pengambilan data primer dan data
sekunder melalui observasi, wawancara, dokumentasi;, dan
kepustakaan.
. Pengolahan Data dan Analisis

Pengolohan data merupakan proses mengolah data menjadi
informasi untuk mendeskripsikan data sehingga mudah dipahami
berdasarkan dats yang telah didopatkan sehingga dopat ditarik
kesimpulan. Sedangkan analisis data merupakan tindakan untuk
menentukan permasalahan sewing pada proses pemasangan wpper
bagian evestay di PT Tah Sung Hung,
. Penyelesaian Masalah

Penyelesaian masalah difakukan dengan cam menelii dan
memahami  permasalahan  vang terjadi  secara  langsung, dan
memberikan selusi agar tidak timbul masalah yang sama pada proses
produksi. Tahap 1 menggunakan teori diagram sebab  akibat
(dficgram fishbone). apabila ditemukan permasalahan kemudian dibuat

penyelesajannya dengan cara mengurangl., menghilangkan, dan
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mencegah masalah lersebut terjadi. Tahapan i juga  dilakukan
percobaan, percobaan dilakukan denpan cam ekspenmen untuk
menguji penernpan pengurangan kefebalan paffer yang berkaitan
dengan masalah vang ditemukan pada bagian evesray di PT Tah Sung

Hung.
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